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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Proses mental dapat mempengaruhi tuturan seseorang. Seseorang yang
bertutur tidak lepas dari kondisi mental atau kondisi emosi yang dirasakannya.
Tuturan yang diucapkan mengandung maksud yang sesuai dengan konteks
dan koteks. Ucapan tuturan tidak terwujud apabila penutur tidak memiliki
gagasan atau pesan yang disampaikan.

Penutur mengekspresikan tuturan kepada mitra tutur melalui bentuk
ucapan yang dituangkan ke dalam bahasa. Bahasa sebagai media yang
digunakan manusia untuk berkomunikasi dibedakan menjadi dua, bahasa lisan
dan bahasa tulis. Komunikasi bahasa lisan proses penyampaian dan
penerimaan informasi dari pemberi informasi kepada penerima informasi
tanpa menggunakan perantara. Komunikasi bahasa tulis proses penyampaian
dan penerimaan informasi dari pemberi informasi kepada penerima informasi
dengan menggunakan perantara (media) salah satunya wacana.

Wacana fiksi prosa yang tertulis biasanya dikemas dalam bentuk
cerita berupa novel. Cerita dalam novel biasanya berisi tentang politik, budaya
maupun sosial. Tokoh salah satu bagian unsur instrinsik dalam sebuah novel.
Tokoh tersebut terdiri dari tokoh wanita dan tokoh laki-laki. Karakteristik

yang ditonjolkan oleh tokoh menunjukkan karakter atau perwatakannya.



Teknik dialog dapat memberikan penekanan terhadap cerita atau
kejadian yang dituturkan dengan gaya narasi. Tuturan yang diucapkan oleh
tokoh-tokoh tersebut diwujudkan dalam sebuah kalimat. Lewat percakapan
dalam bentuk kalimat, pengarang membiarkan pembaca untuk melihat dan
mendengar sendiri tuturan yang diutarakan oleh tokoh wanita maupun tokoh
laki-laki.

Tuturan yang diutarakan oleh tokoh wanita dan laki-laki menunjukkan
kondisi kejiwaan atau emosi yang sedang dialami. Tindakan emosi yang
dilakukan disebabkan oleh dorongan psikologis akibat rangsangan dari
lingkungannya. Ekspresi emosi yang ditunjukkan sangat beragam misalnya,
emosi senang, marah, sedih, takut, benci, heran, dan kaget.

Penelitian ini memfokuskan kajian psikolinguistik pada tuturan
emosional tokoh wanita dan laki-laki dalam novel terutama novel Appointment
With Death (Perjanjian dengan Maut) dan novel The Mystery of the Blue Train
(Misteri  Kereta Api Biru). Penelitian ini dilakukan dengan cara
mengidentifikasi  tuturan dan mendeskripsikan jenis emosi  yang
melatarbelakangi tuturan emosional tokoh wanita dan laki-laki. Berdasarkan
uraian latar belakang tersebut, maka peneliti menggunakan kajian
psikolinguistik untuk meneliti penggunaan tuturan emosional tokoh wanita
dan laki-laki dalam novel Appointment With Death (Perjanjian dengan Maut)
dan novel The Mystery of the Blue Train (Misteri Kereta Api Biru) karya

Agatha Christie.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana tuturan emosional tokoh wanita dan laki-laki dalam novel
Appointment With Death (Perjanjian dengan Maut) dan novel The Mystery
of the Blue Train (Misteri Kereta Api Biru) karya Agatha Christie?

2. Bagaimana jenis emosi yang melatarbelakangi tuturan emosional tokoh
wanita dan laki-laki dalam novel Appointment With Death (Perjanjian
dengan Maut) dan novel The Mystery of the Blue Train (Misteri Kereta
Api Biru) karya Agatha Christie?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi tuturan emosional tokoh wanita dan laki-laki dalam
novel Appointment With Death (Perjanjian dengan Maut) dan novel The
Mystery of the Blue Train (Misteri Kereta Api Biru) karya Agatha Christie.

2. Mendeskripsikan jenis emosi yang melatarbelakangi tuturan emosional
tokoh wanita dan laki-laki dalam novel Appointment With Death
(Perjanjian dengan Maut) dan novel The Mystery of the Blue Train

(Misteri Kereta Api Biru) karya Agatha Christie.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu
1. Manfaat Praktis
Tuturan emosional tokoh wanita dan laki-laki dalam novel

Appointment With Death (Perjanjian dengan Maut) dan novel The Mystery

of the Blue Train (Misteri Kereta Api Biru) karya Agatha Christie dapat

memberikan masukan yang positif bagi perkembangan psikolinguistik.
2. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

a. Hasil penelitian ini dapat menambah referensi penelitian bahasa dan
membuat wawasan kepada pembaca tentang tuturan, khususnya
tuturan emosional tokoh wanita dan laki-laki dalam novel Appointment
With Death (Perjanjian dengan Maut) dan novel The Mystery of the
Blue train (Misteri Kereta Api Biru) karya Agatha Christie.

b. Melalui pemahaman mengenai tuturan dapat membantu pembaca
dalam mengungkapkan informasi yang terdapat dalam novel.

c. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan wawasan untuk

perkembangan ilmu bahasa khususnya psikolinguistik.



